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Kata Kunci – Produk   Bawang   Merah, 

Simangulampe. 

Abstract − One of the local potentials of Simangulampe village, Bakara sub- 

district, is shallots. The problem is that local potential, in this case shallots, has not 

provided maximum economic value because it only sells harvested shallots. The 

purpose of the PPM (Community Service) activity carried out is to train the 

community, in this case the Ceria mothers group of Simangulampe Village in 

making products from processed shallots. The method of this training activity is 

direct practice followed by material explanation, discussion in the form of questions 

and answers. Training participants were given the opportunity to respond and 

comment on the stages of training activities, procedures and training results. The 

products of the training are fried shallots, flavored fried shallots, and onion oil. At 

each stage, the process of making the product will determine the final result and 

the habit of practicing making products frequently will provide better quality 

results. From the training, the community's knowledge and experience increased 

regarding the processing of shallots into various products. It is expected that after 

the training, the Ceria mothers group in Simangulampe Village will continue the 

shallot production activities and market the shallot products 

 

Abstrak − Salah satu potensi lokal dari desa Simangulampe Kecamatan Bakara 

adalah bawang merah. Permasalahannya potensi lokal ini belum memberi nilai 

ekonomi yang maksimal karena hanya menjual bawang hasil panen saja. 

Tujuan kegiatan PPM (Pengabdian Pada Masyarakat) yang dilakukan adalah 

melatih masyarakat dalam hal ini ibu-ibu kelompok Ceria Desa Simangulampe 

dalam membuat produk dari olahan bawang merah. Metode kegiatan pelatihan 

ini adalah praktek langsung yang diikuti penjelasan materi, diskusi dalam 

bentuk tanya jawab. Peserta pelatihan diberikan kesempatan menanggapi dan 

memberi komentar terkait tahapan kegiatan pelatihan, prosedur dan hasil 

pelatihan. Hasil produk pelatihan adalah bawang merah goreng, bawang 

goreng berperasa, dan minyak bawang. Pada setiap tahap proses pembuatan 

produk akan menentukan pada hasil akhir dan kebiasaaan seringnya berlatih 

membuat produk akan memberikan hasil yang lebih berkualitas. Dari pelatihan 

pengetahuan dan pengalaman masyarat meningkat terkait pengolahan bawang 

menjadi berbagai produk. Diharapkan setelah pelatihan kelompok ibu-ibu 

Ceria Desa Simangulampe akan melanjutkan kegiatan produksi olahan bawang 

merah dan memasarkan produk dari olahan bawang merah tersebut. 

 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Mitigasi dan adaptasi terhadap bencana banjir bandang di desa-desa lembah Bakara tahun 2023 perlu 

dilakukan karena telah berdampak terhadap hidup dan kehidupan masyarakat baik aspek sosial, ekonomi 

maupun lingkungan, Salah satu desa yang terdampak adalah Desa Simangulampe. Peranan universitas dalam 

hal ini diwujudkan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) Desa Binaan yang bersifat 

komprehensif yang mencakup berbagai aspek yaitu aspek ekonomi, sosial, lingkungan dan perilaku [1]
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masyarakat yang melibatkan para pihak, baik pemerintah, swasta, masyarakat, maupun lembaga swadaya 

masyarakat. Pada aspek ekonomi tujuan kegiatan PPM Desa Binaan di Desa Simangulampe peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam dalam pengembangan usaha ekonomi kreatif. Semoga uasaha masyarakat ini dapat 

berkembang seperti di Bojonegoro [2]. 

Dalam pengembangan usaha ekonomi kreatif salah satu faktor yang diperhatikan adalah dari sisi bahan 

baku. Bahan baku harus senantiasa tersedia dan berkesinambungan. Lebih utama lagi bahan baku tersebut adalah 

potensi lokal yang senantiasa ada. Daerah Sumatera Utara, tepatnya wilayah Samosir dikenal dengan produksi 

bawang merah sebagai primadona hasil pertanian [3]. Sejak dahulu Samosir terkenal dengan bawang merah 

lokalnya. Eksplorasi bawang merah lokal dimulai dengan mengeksplorasi sentra-sentra penanaman bawang 

merah lokal Samosir meliputi wilayah Kecamatan Bakti Raja (Kabupaten Humbang Hasundutan), Kecamatan 

Sitio-tio (Kabupaten Samosir) dan Kecamatan Muara (Kabupaten Tapanuli). Desa Simangulampe merupakan 

salah satu desa di Kecamatan Baktiraja yang sampai saat ini sebagian besar warganya masih membudidayakan 

bawang merah. Potensi bawang merah di des aini cukup besar karena hamper semua keluarga menanam bawang 

merah di lahan pertanian mereka. 

Selama ini petani hanya menjual bawang mentah [4]. Pada masa panen tekadang harga bawang merah 

tidak stabil yang terkadang rendah sehingga petani rugi. Ketersediaan dan harga bawang merah yang tidak stabil 

perlu adanya pengolahan lebih lanjut [5]. Komoditas bawang merah adalah sumber pendapatan dan 

berkontribusi cukup tinggi terhadap ekonomi suatu wilayah [6], meupakan bagian dari subsektor hortikultura 

yang memiliki potensi sebagai sumber pendapatan dan kesempatan kerja bagi petani [7]. Bawang merah bisa 

diolah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. 

Sampai saat ini masyarakat Desa Simangulampe hanya menjual hasil panen bawang merah saja. Salah 

satu masalah yang muncul jika panen dan melimpah adalah harga bawang merah akan murah. Selain itu 

pengetahuan dan keterampilan serta aspek teknologi pengolahan bawang merah sangat minim pada masyarakat. 

Pada sisi lain sebagian lahan tempat budidaya bawang mereka juga sudah hancur akibat banjir bandang. Perlu 

upaya dan pendampingan dalam meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya terkait nilai tambah dari potensi 

lokal bawang merah. Kegiatan PPM (Pengabdian Pada Masyarakat) yang dilakukan merupakan kegiatan 

mitigasi dan adaptasi pasca bencana banjir bandang, merupakan kerjasama antara pemerintah daerah dan 

universitas. 

Berdasarkan uraian salah satu solusi permasalahan masyarakat adalah perlu peningkatan keterampilan 

dan pengetahuan mengenai produk olahan bawang merah, karena akan meningkatkan nilai tambah pada bawang 

merah. Kegiatan yang dilakukan tim PPM salah satunya adalah tentang pelatihan pembuatan produk olahan 

bawang merah. Tujuan kegiatan ini adalah memberdayakan masyarakat dengan cara melatih ibu-ibu Ceria 

dalam membuat produk olahan berbahan bawang merah [8], sebagai salah satu aspek pemberdayaan ekonomi 

pasca bencana banjir bandang tahun 2023. Pelatihan ini juga dalam rangka pengembangan potensi lokal yang 

memiliki keunggulan. Usaha bawang merah dapat berkembang dan berkelanjutan yang nantinya dijadikan 

sebagai produk unggulan daerah. 

 

2.  METODE PENGABDIAN 

2. 1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan PPM Program Desa Binaan dilaksanakan di Desa Simangulampe, Kecamatan Baktiraja, 

Kabupaten Humbang Hasundutan (Humbahas), Sumatera Utara (Gambar 1), dengan jarak lokasi dari kampus 

Universitas Sumatera Utara sekitar 280 km dengan waktu tempuh perjalanan sekitar 6 jam. Rangkaian kegiatan 

dilaksanakan dari bulan Juni – Agustus 2024. 

 

2. 2. Metode Pelaksanaan 
Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan hingga pelatihan dann metode pelaksanaannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Sosialisasi kegiatan kepada masyarakat terkait dengan program yang akan dilaksanakan, pada tanggal 5 

Juni 2024. Tim PPM bersama Pemda berdiskusi dan berkunjung ke masyarakat. 

2. Fokus Group Diskusi (FGD). Kegiatan pertemuan antar pihak yang terlibat dalam program dan membahas 

peran dan kontribusi masing-masing dalam kegiatan, khususnya perangkat desa, kelompok tani dan warga 

desa. FGD aspek pemberdayaan ekonomi dilakukan dengan ibu-ibu di 
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Desa Simangulampe pada tanggal 4 Juli 2024. Dari FGD disepakati bahwa usaha yang akan dikembangkan 

adalah berbasis bawang merah. 

3. Pengembangan usaha/industri berbasis sumberdaya lokal dalam hal ini bawang merah, dalam hal ini usaha 

pengembangan produk berbahan bawang merah, diperlukan kegiatan pelatihan. Selain pelatihan juga 

diperlukan alat dan bahan untuk pengolahan bawang merah. Tim PPM mempersiapkan alat dan bahan 

untuk kegiatan pelatihan 

4. Kegiatan pelatihan dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2024 bertempat di rumah salah satu anggota 

kelompok ibu-ibu Ceria Desa Simangulampe, Kecamatan Baktiraja, Kabupaten Humbahas. Pada 

kegiatan ini dihadiri oleh sekertasis desa, kelompok ibu-ibu Ceria Desa Simangulampe, dan mahasiswa 

peserta merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) USU. Kegiatan pelatihan ini selain praktek 

langsung juga diikuti penjelasan materi, diskusi dalam bentuk tanya jawab. Peserta diberikan tanggapan 

dan komentar terkait tahapan kegiatan pelatihan, prosedur dan hasil pelatihan. 

 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan PPM 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelatihan pembuatan produk dari bawang merah dilakukan untuk membuat 3 (tiga) produk berbahan 

bawang merah (Gambar 2). Saat pelatihan dan praktik selain peserta kelompok ibu-ibu Ceria Desa 

Simangulampe dihadiri juga oleh perwakilan Kecamatan Baktiraja. Pelatihan ini adalah langkah awal membina 

warga Desa Simangulape dalam peningkatan ekonomi masyarakat yaitu usaha bawang goreng. Pelatiahan ini 

adalah atas kesepakatan dengan ibu-ibu pada kegiatan edukasi yang telah dilakukan sebelum pelatihan, beberapa 

produk olahan bawang merah yang dibuat diantaranya bawang goreng, bawang goreng tepung berperasa dan 

minyak bawang. Berdasarkan tinjauan dari pustaka ada 5 (lima) alternatif produk olahan bawang merah, yaitu 

bawang merah goreng, minyak bawang merah, tepung bawang merah, pasta bawang merah, dan anti trombolik 

[9]. 

Pelatihan pertama adalah pembuatan bawang goreng, prosesnya dimulai dari membersihkan bawang 

dari kulitnya, kemudian dicuci, selanjutnya dilakukan proses pengirisan. Pada proses pengirisan ini diuji 

Desa Simangulampe 



 

 

 

cobakan mengiris dengan alat manual dan alat mesin perajang bawang goreng, hal ini untuk memberikan 

wawasan pada ibu-ibu peserta pelatihan bahwa membuat bawang goreng untuk produksi yang lebih banyak jika 

terkendala di mesin misalnya lampu mati atau rusak maka produksi tetap bisa berjalan. Kegiatan dan hasil 

irisannya dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Produk Olahan Bawang Merah 
 

 

Gambar 3. Proses Pembuatan Bawang Merah Goreng 

 

Pada proses pembuatan bawang goreng setelah bawang diiris selanjutnya diperas, supaya kandungan 

air yang ada dalam bawang keluar sehingga lebih memudahkan dalam proses penggorengan. Selanjutnya 

bawang ditabusi dengan garam kemudian diratakan dan dibiarkan selama 30 menit. Setelah dikupas, bawang 

merah disortir berdasarkan ukuran bawang merah, karena ukuran bawang merah akan mempengaruhi ketebalan 

lapisan bawang merah [10]. 
 

Gambar 4. Mesin Spiner 
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Selanjutnya tahap penggorengan bawang, pada tahap ini minyak goreng dipanaskan dulu, setelah benar- 

benar panas baru dimasukkan bawang yang telah diiris ke dalam penggorengan, dan diaduk-aduk. Jika minyak 

gorengnya kurang panas maka waktu penggorengannya akan lebih lama. Setelah bawang yang digoreng 

menguning diangkat dari minyak dan ditiriskan. Setelah ditiriskan bawang goreng selanjutnya dimasukkan ke 

alat spiner (peniris) untuk mengambil sisa minyak yang masih ada pada bawang goreng, [11] disamping untuk 

menjaga kerenyahan bawang, alat spinernya dapat dilihat pada Gambar 4. 

Berikut kegiatannyanya adalah produk dikemas ke dalam berbagai ukuran dengan menempelkan stiker 

produk. Bawang merah dari daerah ini dikenal dengan bawang merah Samosir. Desa Simangulampe berada di 

Kecamatan Bakara dan posisinya di lembah maka tim PPM menginisiasi produk yang dibuat nantinya dalam 

penjualan dinamakan untuk yang produk bawang goreng adalah bawang goreng Lembah Bakara, mengingat 

nama bawang goreng Samosir sudah ada di pasaran saat ini. Tim PPM mendesain stiker kemasan produk seperti 

pada Gambar 5, beserta pemasangan stiker pada produk. 
 

Gambar 5. Desain Kemasan dan Produk Bawang Goreng 

Bawang merah lokal Lembah Bakara mempunyai sifat tanamannya lebih tahan hama, hasil olahannya 

lebih harum dan “kriuk” serta digunakan dalam kebutuhan pesta adat oleh masyarakat. Harga jual bawang merah 

juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan bawang Brebes yang secara umum dikembangkan masyarakat. 

Pembuatan olahan produk selanjutnya adalah bawang goreng tepung berperasa. 

Prosedur pembuatannya tidak jauh berbeda dengan pembuatan bawang goreng, setelah bawang diiris 

dicampurkan dengan tepung yang telah diberi bumbu perasa. Pada pelatihan ini perasa yang ditambahkan adalah 

perasa pedas (cabe). Produk dari bawang merah bisa beragam, antara lain bawang goreng, camilan bawang 

goreng, kue kering, sambal bajak, dan abon bawang [12]. Hasil olahan bawang merah yang bawang goreng dan 

kue kering. Bawang goreng aneka rasa telah dibuat dari bawang yang tidak terjual yaitu rasa original, rasa terasi, 

rasa pedas dan rasa teri [6]. 

Produk terakhir yang dibuat saat pelatihan adalah minyak bawang. Pembuatan minyak bawang dimulai 

dari mengupas bawang merah, mencacah jadi potongan halus atau dengan diblender kasar. Selanjutnya minyak 

goreng dipanaskan, setelah minyak panas bawang yang telah dicacah dimasukkan ke dalam minyak. Pada 

pembuatan minyak bawang ini ada perbandingan tertentu antara minyak dan bawang. 

Pembuatan minyak bawang juga membutuhkan tenaga yang lebih ekstra karena selama penggorengan 

bawang diaduk sambil ditekan-tekan. Setelah bawang menguning diangkat dari minyak, selanjutnya minyak 

yang didapat dimasukkan ke dalam kemasan botol. Dalam hal ini minyak bawang biasanya ada 2 persi dalam 

pengemasannya, yaitu minyaknya saja, yang didapat dari hasil penyaringan setelah penggorengan atau minyak 

yang bercampur bawang dalam ukuran serbuk halus. Hasil olahan minyak bawang dapat dilihat pada Gambar 

6. Produk minyak bawang cukup populer di masyarakat perkotaan, umumnya digunakan terutama sebagai 

campuran salad sayuran. Minyak bawang merah biasanya digunakan sebagai bumbu untuk membuat mi rebus, 

mie ayam atau mie goreng. Selain itu minyak bawang bermanfaat untuk sebagai antipiretik [11] Bawang pun 

bisa menjadi tanam obat keluarga [13]. 



 

 

 

 

 
Gambar 6. Minyak Bawang 

 

Selama kegiatan pelatihan dan praktik pembuatan bawang goreng, ibu-ibu mengikuti dengan semangat 

dan santai. Ibu-ibu peserta melakukan pembagian tugas yang beragam seperti mengupas kulit luar bawang, 

mencuci bawang, memotong dengan mesin pemotong, menggoreng bawang, meniriskan bawang menggunakan 

spiner, serta mengemasnya dengan memanfaatkan sealer. Dalam kegiatan pelatihan diskusi yang berkembang 

adalah terkait produk bawang goreng berperasa. Produk ini memiliki potensi lebih karena inovasi rasa akan 

menyasar lebih banyak kalangan menurut ibu-ibu peserta, disamping produknya lebih nikmat dibandingkan 

bawang goreng biasa. 

Pada kegiatan pelatihan ini bawang merah yang diolah untuk ketiga produk tersebut adalah 50 kg. 

Produk yang dibuat dari hasil pelatihan akan dijual oleh ibu-ibu dan hasil penjualannya dijadikan lagi modal 

untuk memproduksi olahan bawang merah lagi. Harapannya ibu-ibu akan melanjutkan kegiatan usaha bawang 

merah tersebut setelah pelatihan dan mengembangkan berbagai inovasi produk berbahan bawang merah. Karena 

bawang yang diolah 50 kg maka pelatihannya relatif lama sampai sore hari, dokumentasi tim ibu-ibu yang 

bertahan sampai selesai semua bawang diolah dapat dilihat pada Gambar 7. 
 

Gambar 7. Peserta Kegiatan Pelatihan dan Tim PPM 

 

Pada pelatihan ini sebagian besar alat yang digunakan berbahan stainless demi menjaga sterilisasi 

produk yang dibuat. Pada pelatihan ini juga sudah ditanamkan untuk selalu steril dalam bekerja, dengan mencuci 

tangan dulu sebelum bekerja, menggunakan penutup kepala dan masker serta sarung tangan. Harapannya supaya 

produk yang dibuat bisa bertahan relatif lebih lama. 

4. SIMPULAN 

 

Kegiatan pelatihan yang dilakukan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

membuat produk olahan dari bawang merah. Pengembangan olahan produk masih memungkinkan untuk 
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dilakukan dengan inisiasi dan uji coba pengembangan produk, oleh ibu-ibu kelompok Ceria Desa 

Simangulampe. Harapan ke depannya usaha berbasis bawang merah akan berkembang.. 

5. SARAN 

 

Saran bagi pemerintah daerah agar dapat membantu promosi dan pemasaran, bawang merah goreng 

bahkan dibantu untuk promosi secara digital [14]. Sehingga diharapkan produksi bawang merah ini terus 

berkembang dan menjadi buah tangan yang akan di cari siapapun yang berkunjung ke desa Simangulampe. 
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